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ABSTRAK

HANIF FATURRACHIM. Penanaman Nilai Tasamuh Menggunakan Metode Storytelling
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V SDN
Kerdonmiri 1 Kecamatan Rongkop. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas limu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Penelitian ini mengkaji tentang penanaman nilai tasamuh menggunakan
metode storytelling. Penelitian ini dilakukan karena terdapat keragaman kepercayaan
di Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul. Dengan adanya keragaman ini jika
tidak diimbangi oleh sikap tasamuh atau toleransi maka memungkinkan terjadinya
gesekan antar kelompok yang menyebabkan terjadinya perpecahan.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif dengan
sumber datanya berasal dari penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian ini
tidak melibatkan generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitatis, melainkan lebih
berfokus pada aspek kualitas fenomena yang diamati pada latar ilmiah. Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan karakteristikatau fenomena yang ada dalam suatu populasi atau
sampel. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data yang terkait dengan variable
atau atribut yang ingin dijelaskan secara sistematis.

Penanaman nilai tasamuh dilakukan oleh guru SDN Kerdonmiri 1 Kecamatan
Rongkop dalam kegiatan sehari-hari seperti pemberian contoh, pendekatan inklusif,
komunikasi yang baik dan pemberian amanat dalam upacara. penanaman nilai
tasamuh yang dilakukan di sekolah tersebut belum masuk ke dalam pembelajaran,
maka peneliti mencoba menggunakan metode baru, yaitu storytelling yang mana hal
ini dapat diterapkan kedalam berbagai mata pelajaran tak terkecuali PAI dan Budi
Pekerti. Metode storytelling memiliki kecocokan untuk digunakan dalam pendidikan
dasar. Secara ilmiah, metode storytelling ini sesuai dengan perkembangan kognitif,
psikomotorik, dan afeksi anak.

Kata kunci: tasamuh, toleransi, metode storytelling
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang secara alami memiliki
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupannya. Manusia
tidak bisa hidup sendirian tanpa adanya hubungan dengan orang lain, karena
manusia membutuhkan bantuan, dukungan, dan bimbingan dari orang lain
untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan psikologisnya.

Selain itu, manusia juga membangun budaya, norma, dan nilai yang
dianut oleh masyarakatnya, sehingga membuat manusia menjadi lebih terikat
dalam lingkup sosial. Kehidupan sosial juga memberikan banyak manfaat bagi
manusia, seperti membantu dalam meningkatkan kesejahteraan, memberikan
rasa keamanan, serta memberikan kesempatan untuk saling belajar dan
berkembang. Oleh karena itu, hubungan sosial sangat penting dalam kehidupan
manusia.

Sikap toleransi sangat penting dalam bersosialisasi di masyarakat.
Toleransi dapat diartikan sebagai sikap saling menghargai perbedaan yang ada
di antara kita, baik perbedaan agama, suku, budaya, gender, maupun pandangan
politik. Dalam kehidupan sosial, perbedaan-perbedaan tersebut sering kali
menjadi sumber konflik, ketidaksepahaman, dan bahkan diskriminasi. Oleh
karena itu, dengan memiliki sikap toleransi, kita dapat menghindari konflik dan
memperkuat hubungan sosial yang harmonis dengan orang-orang di sekitar kita.

Menurut survey terakhir yang dilakukan oleh Politika Research and
Consulting (PRC) bersama dengan Parameter Politik Indonesia (PPI)
menunjukkan bahwa toleransi suku dan beragama di Indonesia dalam situasi
atau kondisi baik. Survei ini adalah survei key opinion leader (KOI) 270 yang
tersebar di 34 provinsi. "Toleransi antarsuku dan toleransi antaragama
mendapat skor paling tinggi. Nilai situasi toleransi suku bangsa di Indonesia
berdasarkan penilaian para tokoh tersebut adalah 7,32 atau masuk kategori

baik. Begitu juga dengan situasi situasi toleransi beragama dengan nilai 6,85. Lalu



situasi keamanan mendapatkan nilai 6,83 dan situasi peran sipil (6,57), situasi
penegakan HAM (6,05), dan situasi perekonomian (6,01).3

Walaupun begitu, penting untuk mempertahankan dan tetap waspada
terhadap toleransi karena dalam sejarah Indonesia, konflik sering kali muncul.
Tantangan toleransi terkait budaya dan kebudayaan seperti yang ada di
Indonesia memang sensitif. Namun, seperti yang telah diungkapkan oleh
Presiden Soekarno dalam pembentukan Pancasila, Indonesia adalah negara yang
berlandaskan pada agama. Namun, karakter bangsa Indonesia terkadang
terganggu oleh egoisme agama. Meskipun demikian, sikap ini adalah hal yang
manusiawi namun akan terkikis jika tidak diarahkan ke arah upaya bersama
dalam membangun bangsa Indonesia.*

Sikap toleransi juga memungkinkan kita untuk belajar dari perbedaan,
menghargai keunikan dan keberagaman orang lain, dan meningkatkan
pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita. Dengan demikian, sikap toleransi
dapat membantu membangun masyarakat yang lebih inklusif dan saling
menghargai satu sama lain. Sikap toleransi sebaiknya ditanamkan sejak dini,
sebab masa kanak-kanak merupakan masa penting dalam pembentukan
kepribadian dan sikap seseorang. Saat masa kanak-kanak, anak-anak masih
membentuk konsep tentang dunia di sekitarnya, sehingga mereka sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan dan orang-orang di sekitar mereka.

Melalui pendidikan yang tepat, anak-anak dapat belajar untuk
menghargai perbedaan, menerima keberagaman, dan membangun hubungan
sosial yang positif dengan orang lain. Misalnya, melalui kegiatan belajar dan
bermain bersama anak dari berbagai latar belakang, anak-anak dapat
memahami dan menghargai perbedaan, serta belajar untuk bekerja sama dan

saling menghargai satu sama lain.

3 Paat, Y. (2022). Survei: Toleransi Di Indonesia Saat Ini Dalam Situasi Baik. Beritasatu.
4 Darmawan, P. (2015). Multikulturalisme Menurut H.A.R. Tilaar Dalam Perspektif Pendidikan
Islam Skripsi.



Selain itu, orang tua dan guru juga dapat menjadi contoh teladan yang
baik dalam menunjukkan sikap toleransi kepada anak-anak, baik dalam
berbicara maupun dalam bertindak. Dengan memperlihatkan sikap toleransi
yang positif, anak-anak dapat belajar dari contoh tersebut dan mengembangkan
sikap yang sama dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rongkop, Kabupaten
Gunungkidul, tepatnya di SDN KERDONMIRI 1. Daerah tersebut memiliki
masyarakat yang beragam khusunya dalam hal kepercayaan. Dengan adanya
keragaman ini maka tidak bisa dipungkiri bahwa akan terdapat gesekan-gesekan
antar kelompok jika tidak diimbangi dengan sikap toleransi atau tasamuh yang
ada dalam masyarakat. Oleh karenanya dibutuhkan sikap tasamuh atau toleransi
untuk dapat bersosialisasi dimasyarakat.

Dalam rangka memperkuat pendidikan toleransi, banyak sekolah yang
telah memasukkan program-program pendidikan toleransi sebagai bagian dari
kurikulum mereka, sehingga anak-anak dapat belajar tentang toleransi dan
mempraktikkan sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula SDN
Kerdonmiri 1 juga berupaya membangun nilai tasamuh atau toleransi bagi
siswanya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, upaya yang dilakukan dalam
membangun toleransi serta menanamkan nilai-nilai tasamuh melalui kegiatan
setiap hari yang dilakukan seluruh masyarakat sekolah dan belum diterapkan
dalam mata pelajaran.

Dalam membangun sikap tasamuh upaya yang dapat dilakukan sekolah
terlepas dari pemberian contoh adalah dengan menyisipkan nilai-nilai tentang
tasamuh dalam pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh Sandy Ramdhani,
dkk, dalam artikel yang ditulis dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter

Melalui Kegiatan Storytelling dengan Menggunakan Cerita Rakyat Sasak pada



Anak Usia Dini.” Didapatkan hasil bahwa kegiatan mendongeng dapat
mendukung pemahaman anak-anak dalam kegiatan tanam moral.>

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini fokus kepada
nilai-nilai tasamuh, teknik penanaman tasamuh serta penerapan storytelling.
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar dikarenakan penanaman nilai-nilai
tasamuh atau toleransi sangat penting dalam membangun pondasi siswa yang
berkarakter. Nilai-nilai tasamuh atau toleransi merupakan bagian integral dari
karakter. Telah ada penelitian terdahulu yang serupa namun yang spesifik akan
mengungkap nilai-nilai tasamuh yang melekat dalam diri siswa dengan metode
storytelling masih langka. Oleh karenanya penelitian dengan tema ini urgent
untuk diteliti.

Metode storytelling ini memiliki beragam manfaat bagi anak, antara
lain mengembangkan fantasi, empati dan berbagai jenis perasaan lain,
menumbuhkan minat baca, membangun kedekatan dan keharmonisan, media
pembelajaran. Adapun manfaat lain bagi anak dengan mendongeng antara lain
adalah mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak, mengembangkan
kemampuan berbicara anak, mengembangkan daya sosialisasi anak, sarana
komunikasi anak dengan orangtuanya.®

Setelah penulis melihat dan menelaah mengenai latar belakang
tersebut. Penelliti berinisiatif untuk meneliti atau mengkaji tentang pembinaan
tasamuh menggunakan metode storytelling. Penelitian ini mengkaji lebih
mendalam tentang nilai-nilai tasamuh yang melekat dalam diri siswa, serta
teknik penanaman tasamuh tersebut yang dilakukan oleh para pendidik.
Selanjutnya peneliti juga akan melakukan penanaman nilai-nilai tasamuh melalui
storytelling. Sebagai alasan yang sangat kuat mengapa diterapkan storytelling
dalam menanamkan tasamuh karena ciri-ciri, prinsip, tahapan yang terdapat

dalam storytelling dapat membangun nilai-nilai tasamuh atau toleransi.

5 Ramdhani, S., Yuliastri, N. A., Sari, S. D., & Hasriah, S. (2019). Penanaman nilai-nilai karakter

melalui kegiatan storytelling dengan menggunakan cerita rakyat Sasak pada anak usia dini. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3(1), 153-160.
5 Nursalam, N. (2013). Asuhan Keperawatan Bayi dan Anak.Jakarta: Salemba Medika



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah, maka peneliti merumuskan beberapa
pokok permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapkan metode storytelling dalam menanamkan nilai-
nilai tasamuh kepada siswa kelas V SDN Kerdonmiri 1 Kecamatan
Rongkop?

2. Apa saja nilai tasamuh yang tertanam dalam diri siswa kelas V SDN
Kerdonmiri 1 Kecamatan Rongkop?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerapan metode storytelling dalam menanamkan
nilai-nilai tasamuh kepada siswa kelas V SDN Kerdonmiri 1 Kecamatan
Rongkop

2. Mengidentifikasi nilai tasamuh yang terdapat dalam diri siswa kelas V
SDN Kerdonmiri 1 Kecamatan Rongkop

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan pandangan baru kepada
tenaga pendidik ataupun kepada pembaca tentang teknik penanaman
nilai tasamuh melalui berbagai mata pelajaran, serta suatu metode yang
dapat digunakan dalam penanaman nilai-nilai tasamuh dan sikap toleransi
pada anak melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengalaman langsung tentang bagaimana teknik penanaman nilai
tasamuh melalui berbagai mata pelajaran, serta suatu metode yang

dapat digunakan dalam penanaman nilai-nilai tasamuh dan sikap



toleransi pada anak melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun program pembelajaran serta menentukan metode dan
media pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan toleransi
atau tasamuh pada siswa.

c. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
gambaran akan pentingnya penanaman nilai-nilai tasamuh atau
toleransi serta manfaat metode storytelling dalam pembelajaran,
khususnya Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

d. BagiSiswa
Dengan menerapkan metode ini diharapkan siswa dapat lebih
memahami pentingnya nilai-nilai tasamuh dalam kehidupan sehari-
hari.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah suatu proses dalam penelitian yang melibatkan
pencarian, peninjauan, dan analisis terhadap sumber-sumber literatur yang
relevan dengan topik atau masalah penelitian yang sedang diteliti. Tujuan dari
kajian pustaka adalah untuk memahami status pengetahuan yang sudah ada
tentang topik tersebut, mengidentifikasi celah penelitian yang masih perlu
diisi, dan membangun dasar teoritis yang kuat untuk penelitian yang akan
dilakukan.

1. Artikel yang ditulis dalam Jurnal Educatio, Vol.8, No.3, 2022, oleh Diky
Novanshah berjudul “Internalisasi Nilai Tasamuh Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.” Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan dan  menceritakan bagaimana
internalisasi nilai tasamuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAl). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Cimahi dengan
sumber data adalah Kepala Sekolah dan guru pendidikan agama Islam

SMA Negeri 6 Cimahi.



Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa perencanaan internalisasi nilai
tasamuh dalam pembelajaran PAI di SMAN 6 Cimahi direncanakan dan
dibuat oleh STPMI dan Bidang Kurikulum melalui rapat. Akan tetapi
perencanaan tersebut tidak tertulis secara khusus, melainkan tersirat
dalam program pembelajaran di dalam kelas melalui PAI dan di luar
kelas melalui budaya sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler.
Pelaksanaan internalisasi nilai tasamuh dalam pembelajaran PAI di
SMAN 6 Cimahi dilakukan dengan tahapan transformasi nilai melalui
pengenalan, tahapan transaksi nilai melalui pembiasaan dan tahapan
transinternalisasi nilai melalui pengamalan. Hasil (Evaluasi) internalisasi
nilai tasamuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6
Cimahi secara keseluruhan hasilnya baik. Faktor pendukung internalisasi
nilai tasamuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 6
Cimahi yaitu kebijakan negara, kebijakan kepala sekolah, guru yang
kompeten, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, akses fasilitas adil
dan kesadaran heterogen. Sedangkan faktor penghambat tidak
ditemukan.

Artikel yang ditulis dalam Jurnal al-Fikrah, Vol. V, No. 1 tahun 2017, oleh
Aulia Firman Puldri berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam
Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Bercerita Di SD N 07 Sumanik
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.” Penelitian ini berjenis
penelitian lapangan (field research), yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang mengungkapkan serta menggambarkan kejadian
yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya di lokasi penelitian ini
dilakukan.

Dalam penelitian diperoleh dua kesimpulan yaitu guru PAl bercerita
dengan teknik bercerita tanpa menggunakan media gambar yang
mengandalkan gaya bahasa, intonasi serta mimik wajah dalam
menyampaikan cerita kepada siswa, kedua cerita yang disampaikan pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai-nilai



karakter kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan atau hendak
dipelajari, sehingga membantu dan memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran.’

3. Artikel yang ditulis dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 3 Issue
1 tahun 2019, oleh Sandy Ramdhani, dkk. Dengan judul “Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Melalui Kegiatan Storytelling dengan Menggunakan Cerita
Rakyat Sasak pada Anak Usia Dini.” Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif dengan Sampel penelitian yang digunakan adalah di TK
Ummi Adniyah NW Sekarteja dengan subjek anak kelompok A dan
kelompok B. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan
menggunakan observasi atau pengamatan, wawancara, dan Dokumentasi.
Instumen pengumpulan data yang digunakan adalah human instrumen
atau peneliti sendiri, pedoman wawancara dan juga lembar observasi.
Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil kegiatan tanam moral melalui
kegiatan storytelling dilakukan menggunakan cerita rakyat Sasak untuk
menanamkan nilai-nilai karakter anak-anak di TK Ummi Adniyah NW
Sekarteja. Dengan menerapkan metode mendongeng dalam menanamkan
nilai-nilai karakter di TK Ummi Adniyah NW Sekarteja, Bercerita
memberikan pengalaman untuk anak-anak dalam proses pembelajaran.
Kegiatan mendongeng mendukung pemahaman anak-anak dan sangat
penting dalam perkembangan bahasa anak-anak®

4. Artikel yang ditulis dalam ejournal almaata, oleh Ruwet Rusiyono dan An-
Nisa Apriani dengan judul “Pengaruh Metode Storytelling terhadap
Penanaman Karakter Nasionalisme pada Siswa SD.” Penelitian ini
menggunakan Pre-Experimental Designs dengan model One Group Pretest-

Posttest Design. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa

7 Puldri, M. A. F. (2017). Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam
Melalui Metode Bercerita Di Sd N 07 Sumanik Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. al-
fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 5(1), 61-86.

8 Ramdhani, S., Yuliastri, N. A., Sari, S. D., & Hasriah, S. (2019). Penanaman nilai-nilai karakter
melalui kegiatan storytelling dengan menggunakan cerita rakyat Sasak pada anak usia dini. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3(1), 153-160.



penggunakan metode storytelling berdampak signifikan dalam penanaman
karakter nasionalisme siswa Kelas V SD Negeri Ngebel Kasihan Bantul.
Perbedaaan tersebut terlihat selama proses pembelajaran yang mencakup
lima pengamalan Pancasila yang diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Terdapat perubahan perilaku ke arah positif yang ditunjukan
oleh siswa ketika menggunakan metode storytelling. Penanaman karakter
nasionalisme pada siswa mulai terbentuk.

Wujud nyata yang muncul dalam proses penanaman karakter adalah
melalui impelentasi Pancasila dalam keseharian siswa meliputi: siswa lebih
tekun beribadah, kepeduliaan siswa akan pentingnya menjaga kesehatan
diri dan lingkungan sekitar semakin baik, terbentuknya sikap kepedulian
satu sama lain, adanya semangat toleransi yang tertanam pada siswa,
tumbuhnya semangat kebersamaan, semakin besarnya kecintaan siswa
terhadap tanah air, pengakuan akan kebinekatunggalikaan, pengambilan
keputusan berdasarkan musyawarah, mengutamakan kepentingan
bersama dibandingkan kepentingan pribadi, tidak adanya sikap
diskriminatif, dan tumbuhnya semangat untuk saling membantu sesama.’

Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan keempat penelitian diatas
yakni temanya yaitu tasamuh dan metode yang digunakan adalah storytelling.
Kesamaan selanjutnya yakni penelitian ini merupakan penelitian lapangan sam
halnya dengan penelitian diatas. Kesamaan selanjutnya adalah penelitian
penerapan storytelling seperti penelitian no 4 diatas; namun bedanya
penelitian ini tidak dilakukan analisis kuantitatif. Penelitian ini memadukan
hasil penelitian no 2 dan no 3 diatas, yakni menerapkan metode storytelling
dengan teknik bercerita.

9 Rusiyono, R., & Apriani, A. N. (2020). Pengaruh metode storytelling terhadap penanaman
karakter nasionalisme pada siswa SD. LITERASI (Jurnal lImu Pendidikan), 11(1), 11-19.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Metode storytelling memiliki kecocokan yang sangat baik untuk
digunakan dalam pendidikan dasar. Karena cerita dapat mengaktifkan berbagai
area perkembangan anak, membantu mereka belajar dengan cara yang
menyenangkan dan berarti. Maka dengan menggunakan metode ini siswa
dapat lebih memahami apa yang dimaksud dengan tasamuh, dan secara tidak
langsung dengan mendengarkan cerita yang disampaikan maka siswa akan
memiliki kesadaran untuk melakukan hal tersebut (tasamuh). Penanaman nilai
tasamuh menggunakan metode tersebut harus memperhatikan beberapa
aspek, yaitu penguasaan materi, keterampilan berkomunikasi, kreativitas,
empati dan kesabaran. Dengan menguasai kelima hal tersebut maka
storytelling dapat dilakukan dengan baik. Kemudian konten atau isi dalam
sebuah cerita juga berperan penting dalam penanaman tasamuh, karena
konten cerita akan menentukan seberapa banyak nilai yang dapat disampaikan
atau diajarkan kepada pendengarnya.

Dalam penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa metode
storytelling telah memberikan dampak positif dalam pembelajaran siswa.
Dalam proses pembelajaran, siswa terlihat lebih senang dan antusias saat
disampaikan materi melalui cerita yang menarik. Metode ini berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, membuat siswa lebih
terlibat dan fokus dalam mengikuti cerita yang disampaikan. Selain itu, cerita
tersebut juga membantu siswa dalam memahami konsep tasamuh yang
disampaikan oleh peneliti dengan cara yang lebih mudah dan jelas. Dengan
kegembiraan dan antusiasme yang ditunjukkan oleh siswa, metode storytelling
telah membuktikan diri sebagai alat efektif untuk meningkatkan minat dan
pemahaman siswa dalam proses belajar.

B. Saran

Pada bagian saran diajukan beberapa masukan yaitu secara metodologis

63



yang berhubungan dengan kekurangan dalam penelitian dan masukan untuk

penelitian selanjutnya maupun secara praktis yang berhubungan dengan

masukan bagi pihak yang terkait dalam penelitian.

1. Saran Metodologis

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperbanyak

sampel supaya dapat memperlebar jangkauan dari penggunaan metode
storytelling. Karena dalam penelitian ini storytelling hanya peneliti
gunakan pada kelas V yang mana peneliti berasumsi kelas tersebut telah
memperoleh pendidikan tasamuh lebih lama dibandingkan kelas
dibawahnya. Kemudian pada penelitian selanjutnya juga dapat
menambahkan media seperti boneka tangan atau gambar dalam bercerita
sehingga dapat lebih menarik. Selanjutnya dalam penyusunan instrumen
wawancara dan observasi juga dapat ditingkatkan untuk dapat
memperoleh hasil yang lebih maksimal dan juga penelitian tentang nilai-
nilai tasamuh yang ditemukan dipenelitian ini perlu diteliti lebih lanjut
secara kuantitatif untuk mengukur dengan angka seberapa besar
kontribusi setiap nilai dalam membangun tasamuh. Metode storytelling
dapat diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dasar, dan bahkan dapat
diprediksi dapat diterapkan di satuan pendidikan di atasnya seperti
SMP/MTs. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali
efektivitas dan adaptasi metode storytelling dalam penanaman nilai
tasamuh di berbagai konteks pendidikan.

2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penanaman nilai

tasamuh kepada siswa dapat dilakukan melalui kurikulum maupun
ekstrakurikuler. Dalam kurikulum, nilai-nilai tasamuh dapat diintegrasikan
ke dalam mata pelajaran seperti Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Dengan demikian, siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih
sistematis tentang nilai-nilai tasamuh serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, penanaman nilai tasamuh juga dapat dilakukan melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang mengajarkan nilai-nilai tasamuh melalui berbagai kegiatan
sosial dan pengembangan karakter. Dalam mengembangkan teknik
penanaman nilai tasamuh, penting untuk mempertimbangkan
karakteristik siswa dan lingkungan sekolah di SDN Kerdonmiri 1. Dengan
memahami kebutuhan dan konteks siswa, metode dan strategi pengajaran
dapat dikembangkan atau dimodifikasi agar sesuai dan efektif dalam
mengajarkan nilai-nilai tasamuh.

Dengan demikian, melalui integrasi nilai tasamuh dalam kurikulum
serta kegiatan ekstrakurikuler yang tepat, diharapkan siswa di SDN
Kerdonmiri 1 dapat memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai

tasamuh serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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